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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan pokok terdari dari sandang, pangan, dan papan. Selain sebagai 

kebutuhan pokok, papan bisa dijadikan lahan bisnis. Papan adalah bangunan yang 

berdiri diatas tanah legal yang mana harganya tidak akan pernah menurun atau 

terus naik. Menurut situs berita online dari www.bisnis.com mengabarkan bahwa 

pada semester II/2019 pasar properti jawa timur lebih menggairahkan, terutama 

pada segemen menengah yang  pasarnya masih sangat luas. Namun seperti 

kendala kebanyakan bisnis properti, kendala bisnis properti tidaklah mudah 

mengingat bisnis properti bukanlah sumber pendanaan yang liquid dan memiliki 

resiko yang tinggi pula maka dibutuhkan sebuah sistem informasi akuntansi yang 

sehat.  

Sistem Informasi Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan 

laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolahan 

perusahaan( Mulyadi 2013:5), kemudian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

adalah Suatu sistem informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan 

metode yang dirancang untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan 

memperoleh informasi guna mendukung pengambilan  keputusan mengenai 

penjualan (Mulyadi 2013:5). Dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi 

penjualan, aktivitas perusahaan yang diharapkan dapat berjalan dengan baik, 

selain itu juga tentunya membantu infromasi yang akurat bagi manajemen, 

sehingga manajemen dapat mengambil keputusan guna melakukan penjualan 

tunai maupun kredit secara tepat sehingga meningkatkan efektifitas pengendalian 

intern serta mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan. Sejalan dengan 

kebutuhan informasi akuntansi yang sehat, penerapan teknologi dalam sistem 

informasi akuntansi mampu menunjang efektivitas dalam pembuatan laporan 

keuangan serta meminimalisir human erorrketika melakukan pencatatan. Aplikasi 

http://www.bisnis.com/
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yang sering digunakan adalah Microsoft Excel (Ms.excel) atau memesan aplikasi 

khusus dari developer aplikasi. 

PT Sasmita Makmur Sentosa adalah Perusahaan properti yang bergerak 

pada bidang konstruksi, real estate, desain interior dan pemasaran beberapa 

perumahan. Berdasarkan observasi ditambah analisa selama pelaksanaan Kuliah 

Kerja Magang PT Sasmita Makmur Sentosa memiliki beberapa permasalahan, 

seperti proses pembuatan laporan penerimaaan kas dan laporan penjualan yang 

terlalu lama. Bahkan pernah terjadi selisih antara nilai laporan penerimaan kas 

dengan kondisi fisik.  Permasalahan tersebut terjadi karena kurangnya bukti 

penjualan, human erorr selama proses pencatatan dan penerapan sistem informasi 

akuntansi penjualan yang belum sehat atau belum sesuai standart. 

Oleh karena itu berdasarkan permasalahan diatas, dalam rangka 

mengevaluasi dan meningkatkan pelaksanaan sistem informasi akuntansi 

penjualan dengan harapan dapat memberikan sebuah perbaikan maka penulis 

menyusun laporan kuliah kerja magang dengan judul Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan Pada PT Sasmita Makmur Sentosa. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Untuk mengevaluasi dan merancang sistem informasi akuntansi penjualan 

pada PT Sasmita Makmur Sentosa 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Menghasilkanlulusan yang memilikikeahlian professional 

dengantingkatanpengetahuandanketerampilansertaetoskerja yang 

sesuaidengantuntutanduniakerja. 

2. Sebagaifeed backdalammelakukanpenyempurnaankurikulumdan proses 

pembelajaran di STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG yang 

relevandengankebutuhanduniakerja. 

3. Sebagai media 

pembelajaranmahasiswadenganmenyesuaikankeilmuandenganaplikasidid
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uniakerjamengenaiEvaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada 

PT Sasmita Makmur Sentosa 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

PT Sasmita Makmur Sentosa Kantor cabang mojokerto terletak pada JL. 

SAWAHAN NO. 7 RT. 013 RW. 005 PAGERLUYUNG GEDEG KAB. 

MOJOKERTO JAWA TIMUR 61363. 

1.5 JadwalWaktuKuliahKerjaMagang 

KuliahKerjaMagang (KKM) iniberlangsungselama 1 

bulandimulaidaritanggal 10 November 2019 sampaidengan 10 Desember 2019. 

PelaksanaanmagangdilaksanakansesuaidenganharioperasionalkantorsetiaphariSeni

nsampaidenganJumat, pukul 08.00-16.00 WIB. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN UMUM TEMPAT 

KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan 

laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolahan 

perusahaan (Mulyadi, 2013:5).  Tujuan umum penyusunan sistem informasi 

akuntansi adalah sebagai berikut: 

 a. Untuk memperbaiki informasi yang diberikan oleh sistem dalam kualitas, 

ketepatan waktu atau struktur dari informasi tersebut.  

b. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yang 

berarti memperbaiki daya andal informasi akuntansi dan menyediakan 

catatan yang lengkap sebagai pertanggungjawaban dalam melindungi harta 

perusahaan. 

c. Untuk menurunkan biaya dalam menyelenggarakan catatan akuntansi 

2.1.2 Sistem Informasi Penjualan Tunai 

Menurut Mulyadi (2008:455) Sumber penerimaan kas terbesar suatu 

perusahaan dagang adalah berasal dari transaksi penjualan tunai. Berdasarkan 

sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan 

tunai mengharuskan :   

1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam 

jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk 

melakukan internal check.  
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2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu kredit, 

yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan penerimaan 

kas. 

2.1.3 Sistem Informasi Penerimaan Kas dari penjualan Tunai 

 Menurut  Mulyadi (2008, hal.455), sumber penerimaan kas terbesar suatu 

perusahaan dagang adalah berasal dari transaksi penjualan tunai. Berdasarkan 

sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan 

tunai mengharuskan :   

1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam 

jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk 

melakukan internal check.   

2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu 

kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan 

penerimaan kas. 

2.1.4 Penerimaan Kas dari Piutang   

Menurut Mulyadi (2008:493), menjelaskan bahwa untuk menjamin 

diterimanya kas oleh perusahaan, sistem penerimaan kas dari piutang 

mengharuskan:   

1. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara 

pemindahbukuan melalui rekening bank (giro bilyet). Jika perusahaan 

hanya menerima kas dalam bentuk cek atas nama perusahaan, akan 

menjamin kas yang diterima oleh perusahaan masuk ke rekening giro bank 

perusahaan. Pemindahbukuan juga akan memberikan jaminan penerimaan 

kas masuk ke rekening giro bank perusahaan.   

2. Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke 

bank dalam jumlah penuh. 
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2.1.5 Sistem Informasi Penjualan Kredit 

Sistem informasi akuntansi penjualan kredit merupakan penjualan kedit 

dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan 

order  yang diterima  dari  pembeli dan untuk jangka  waktu tertentu   

perusahaan mempunyai  tagihan  kepada  pembeli  tersebut.  V.Wiratna  

Sujarweni  (2015:89) Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit 

adalah “Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit adalah sistem penjualan 

dimana pembayarannya dilakukan setelah barang diterima pembeli. Jumlah dan 

jatuh tempo pembayarannya disepakati oleh kedua pihak”. 

2.1.6. Systems Flowchart 

Systems flowchart adalah penyajian secara grafis dari sistem informasi dan 

sistem operasi yang terkait. Sistem informasi disini meliputi proses, aliran 

logis, input, output, dan arsip. Sedangkan sistem operasi yang terkait mencakup 

entitas, aliran fisik, dan kegiatan operasi. 
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Gambar. 2.1 Sistem flowchart 
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2.1.7SistemPengendalian Intern 

 Pengendalian intern yang 

diciptakandalamsuatuperusahaanharusmempunyaibeberapatujuan. Baridwan 

(2009:13) menunjukanbahwasistempengawasan intern yang 

baikakanbergunauntuk: 

1. Menjagakeamananhartamiliksuatuorganisasi. 

2. Memeriksaketelitiandankebenaran data akuntansi. 

3. Memajukanefisiensidanoperasi. 

4. Membantumenjaga agar tidakada yang 

menyimpangdarikebijaksanaanmanajemen yang telahditetapkanlebihdahulu. 

 

2.1.8. Prinsip – prinsipSistemPengendalian Intern 

Untukdapatmencapaitujuanpengendalianakuntansi, 

suatusistemharusmempunyaienamprinsipdasar, 

menurutHartadidalamHaripratiwi (2006:24) 

1. Pemisahfungsi 

Tujuanutamapemisahfungsiuntukmenghindaridanpengawasansegeraataske

salahanatauketidakberesan. 

Adanyapemisahfungsiuntukdapatmencapaisuatuefisiensipelaksanaantugas. 

2. Prosedurpemberianwewenang 

Tujuanprinsipiniadalahuntukmenjaminbahwatransaksitelahdiotorisiroleh 

orang yang berwenang. 

3. Prosedurdokumentasi 

Dokumentasi yang 

layakpentinguntukmenciptakansistempengendalianakuntansi yang efektif. 

Dokumentasimemberidasarpenetapantanggungjawabuntukpelaksanaandan

pencatatanakuntansi. 

4. Prosedurdancatatanakuntansi. 

Tujuanpengendalianiniadalah agar dapatdisiapkannyacatatan-

catatanakuntansi yang telitisecaracepatdan data 
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akuntansidapatdilaporkankepadapihak yang 

menggunakansecaratepatwaktu. 

5. Pengawasanfisikatasaktivadancatatanakuntanssi 

Berhubungandenganpenggunaanalat-

alatmekanisdanelektronisdalampelaksanaandanpencatatantransaksi. 

6. Pemeriksaan intern secarabebas 

Menyangkutpembandinganantaracatatanaset yang betul-

betuladamenyelenggarakanrekening-

rekeningkontroldanmengadakanperhitungankembaligajikaryawan. 

Inibertujuanuntukmengadakanpengawasankebenaran data. 

 

2.2 Sejarah Perusahaan 

PT. Sasmita Makmur Sentosa merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak pada bidang konstruksi, real estate, desain interior serta perdagangan 

umum.Portofolio perusahaan meliputi pengembangan beberapa segmen utama 

yakni kawasan perumahan, pembangunan, mixed-use dan kawasan comersial. PT 

Sasmita Makmur Sentosa juga memiliki akses dan network yang cukup baik 

dengan instansi pemerintah maupun lembaga terkait menyangkut bidang bisnis 

yang tengah di kembangkan , di antaranya badan pertanaman nasional , badan 

perencanaan dan pembangunan daerah, pemerintah kota serta prime bank 

nasional. 

PT Sasmita Makmur Sentosa berdiri pada tahun 2005 di Jakarta dan 

setelah berhasilnya proyek di suatu daerah di jakarta. Pembukaan cabang-cabang 

di seluruh jawa timur, termasuk di Mojokerto tempat mahasiswa STIE Dewantara 

melaksanakan kluliah kerja magang. PT Sasmita Makmur Sentosa telah 

membangun kerja sama  yang strategis  dan saling menguntungkan dengan para 

pihak (bank, supplier, sub kontraktor, instansi pemerintahan) untuk menjadikan 

PT Sasmita Makmur Sentosa sebagai perusahaan pilihan utama bagi customer dan 

partne 
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2.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

       

 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 

Deskripsi tugas dan tanggungjawab struktur jabatan, sebagai berikut: 

1. Komisaris 

a. Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan 

b. Membuat dan menyimpan risalah rapat dewan komisaris 

c. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan kepada RUPS 

2. Direktur 

a. Mengurus perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai dengan maksud dan 

tujuan perseroan 

b. Wajib beritikad baik dan bertanggungjawab dalam melakukan pengurusan 

dalam perseroan 

c. Wajib membuat dan memelihara daftar pemegang saham, risalah RUPS, dan 

risalah rapat direksi, menyelenggarakan pembukuan perseroan, melaporkan 

kepemilikan sahamnya. 

d. Direksi bertanggungjawab penuh secara pribadi atas kerugian perseroan 

apabila yang bersangkutan salah atau lalai dalam menjelaskan tugasnya.  

 

3. Keuangan 

a. Membuat laporan keuangan perusahaan 

b. mengalokasikan dana dan mencairkan dana  

ANDI SUSANTO, ST  

Komisaris 

Efendi Surya Kusuma 

Direktur Utama 

Yohana Sintyawati 

KA. administrasi 

Fitri Sri Wulandari 

KA. Keuangan 

Mahendra Setiawan 

Marketing 
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4. Administrasi 

a. Melayani customers 

b. Menerima pembayaran DP dan pembayaran angsuran 

c. Membuat dan mengisi data pembayaran 

d. Menerbitkan SPT ( surat pemberitahuan tahunan wajib pajak)  

e. Menerbitkan SPPJB (surat perjanjian pengikat jual beli) 

f. Mengarsipkan dokumen 

5. Marketing 

a. Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan memperhatikan trend 

pasar dan sumber daya perusahaan 

b. Merencanakan marketing rsearch yaitu mengikuti perkembangan pasar, 

terutama terhadap produk yang sejenis dari perusahaan pesaing 

c. Melakukan perencanaan analisis peluang pasar 

d. Melakukan perencanaan tindakan antisipatif dalam mengalami penuruan 

order  

e. Menyusun perencanaan arah kebijakan pemasaran 

f. Melakukan identifikasi dan meramalkan peluang pasar 

g. Merencanakan pengembangan jaringan pemasaran 

i. Merumuskan standard harga jual dengan koordinasi direktur operasional 

j. Menanggapi terhadap keluhan pelanggan 

k. Memberikan persetujuan kredit pelanggan dalam batas-batas yang wajar  

 

2.4 Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. Sasmita makmur sentosa memilikikegiatanutama yang 

digunakanuntukmenjalankanoperasionalnyayaitu 

1. Menetapkan anggaran dan rencana keuangan  perusahaan 

2. Mengawasi seluruh kegiatan di perusahaan baik di bidang operasional 

dan bidang SDM 

3. Mengembangkan perusahaan  sesuai dengan kebijakan yang di gariskan 

oleh perusahaan  
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4. Menyampaikan laporan  

5. Mengontrol dan mengkoordinir proses penjualan dan pemasaran untuk 

mencapai target penjualan  

6. Menentukan harga jual dan jadwal kunjungan promosi 

7. Mengembangkan dan menganalisa strategi marketing untuk 

meningkatkan jumlah pelanggan dan layanan sesuai dengan target yang 

di tentukan  

8. Menyusun anggaran dan program kerja di bidang keuangan dan 

akutansi 

9. Menyiapkan data prusahaan  

10. Membuat dan memberikan laporan dan informasi unruk atasan dan 

pimpinan 

11. Membuat pembukuan 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja 

Kuliah kerja magang di PT Sasmita Makmur Sentosa jalan Sawahan No.7 

Gedeg Kab. Mojokerto dilaksanakan pada tanggal 10 November sampai 10 

Desember 2019 dengan jadwal aktivitas pukul 07.30 sampai 15.30 dibawah 

bimbingan Bapak Evendi Surya Kusuma, S.E. Berikut adalah tugas dan 

wewenang mahasiswa magang: 

Nama 

Mahasi

swa 

Tugas/Peke

rjaan 

Wewenang dan Tanggungjawab 

Pipit 

Fadilat

ul Fitri 

Bagian 

Keuangan 

1. Menerimasetoranbaikpenjualantunaimaupunpenjualan

kreditdariadministrasi. 

2. Menginput pembayaran dari pelanggan pada jurnal 

penerimaan kas 

3. Merekap hasil pembayaran pelanggan dan 

menyetorkan uang kepada bank 

 

Reno 

Bayu 

Bramas

ta 

Bagian 

Keuangan 

1. Menerimasetoranbaikpenjualantunaimaupunpenjualan

kreditdariadministrasi. 

2. Menginput pembayaran dari pelanggan pada jurnal 

penerimaan kas kas 

3. Merekap hasil pembayaran pelanggan dan 

menyetorkan uang kepada bank 

 

    Tabel 3.1 Tugas dan wewenang mahasiswa magang 

3.1 Kendala Yang Dihadapi 

Penyajian data terkait kendala PT Sasmita Makmur Sentosa adalah sebagai 

berikut: 
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1. Analisis Pengendalian Intern 

 Berdasarkan analisis pengendalian intern diketahui bahwa terdapat 

rangkap jabatan yang belum efektif untuk diterapkan. Seperti, bagian administrsi 

yang seharusnya bertugas menangani user dan segala pemberkasan mendapat 

tambahan pekerjaan sebagai penerima setoran dari pelanggan, mengisi formulir 

penjualan, membuat nota penjualan dan mengisi data pembayaran layaknya kasir. 

Hal ini bertentangan dengan prinsip pengendalian intern dimana salah satu 

prinsipnya adalah pemishan fungsi dan prosedur pemberian tugas. Sehingga 

mengakibatkan petugas administrasi rantan/rawan melakukan kesalahan. Atau 

lebih baik tugas dan wewenang kasir diberikan kepada bagian keuangan karena 

masih dalam satu kesatuan dari aliran uang/kas sehingga mempermudah kontrol. 

2. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas. 

 Setiap transaksi penjualan selalu berhubungan dengan penerimaan kas. 

Baik itu penjualan tunai maupun piutang dari penjualan kredit. Sebab dalan 

penjualan kredit PT Sasmita Makmur Sentosa mewajibkan pelanggan untuk 

membayar DP. Berdasarkan analisis diketahui bahwa PT Sasmita Makmur 

Sentosa belum memiliki prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan 

Penerimaan Kas yang jelas dan terarah. Hal ini dapat diketahui dari pembuatan 

nota penjualan yang hanya rangkap dua, satu untuk konsumen dan satu untuk 

administrasi sebagai dokumentasi dari pembuatan data pembayaran. Sedangkan 

bagian keuangan juga memerlukan nota penjualan sebagai dokumentasi untuk 

membuat jurnal penerimaan kas karena fungsi dokumentasi adalah sebagai bahan 

evalusi dan koreksi ketika terjadi kesalahan dalam pembuatan jurnal. Dan 

pelaporan data pembayaran kepada bagian keuangan untuk disesuikan dengan 

jurnal penerimaan kas tidak dilakukan secara berkala atau konsisten. Seperti 

kadang tiga hari sekali, kadang seminggu sekali. Kerugian dari pelaporan yang 

tidak berkala atau konsisten adalah keterlambatan dalam melakukan koreksi akun.  

Selain itu, Belum terlaksananya sistem informasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas di PT Sasmita Makmur Sentosa diperkuat oleh belum adanya 
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sistem flowchart terkait penjualan dan penerimaan kas. Oleh karena itu pada 

pembahasan cara mengatasi kendala, penulis akan membuatkan sistem flowchart 

informasi penjualan baik yang menggunakan jabatan kasir maupun tanpa jabatan 

kasir.  

3.1 Cara Mengatasi Kendala 

Pada uraian permasalahan pada Kendala Yang Dihadapi maka secara umum PT 

Sasmita Makmur Sentosa belum menerapkan Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan. Oleh karena itu penulis merancang sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan yang disajikan dengan bentuk flowchart. 

1. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan tanpa Kasir 

Diawali dengan customer yang akan membeli rumah, ditawarkan berbagai 

pilihan atau tipe rumah yang diinginkan. Customer akan didampingi oleh sales 

yang akan terus berurusan dengan customer selama proses pebelihan rumah. 

Setelah customer menentukan rumah yang diinginkan, customers akan diarahkan 

sales pada bagian keuangan untuk menerima tanda pemesanan atau DP sebesar 

Rp.35.000.000 (tergantung kategori). Pembayaran bisa langsung pada hari itu juga 

atau hari lain yang sudah disepakati customer kurang dari seminggu setelah 

pemesanan. Setelah pembayaran tanda jadi dilakukan, bagian keuangan akan 

menerbitkan kwitansi tiga rangkap, masing-masing untuk custumer, untuk arsip di 

administrasi  dan untuk bagian keuangan. Kemudian mengisi data pembayaran. 

Jika pada suatu waktu customer batal membeli rumah maka uang tanda 

pemesanan atau DP  tidak dapat diambil kembali.  Setelah customers menerima 

kwitansi tanda pemesanan atau DP, sales akan memberikan SPT 

(suratpemberitahuantahunanwajibpajak) dan SPPJB (suratperjanjianpengikatjual-

beli) yang diterbitkan oleh bagian administrasi untuk ditandatangani oleh 

customer. SPT dan SPPJB terdiri dari dua rangkap, yang pertama untuk customer 

sendiri, kedua untuk bagian administrasisebagaiarsip. 

Selanjutnya pada waktu yang sudah ditentukan dan disepakati, customer 

akan melakukan pembayaran angsuran baik secara mandiri maupun melalui 
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bagian collection (penagih). Bagian keuangan akan menerbitkan kwitansi tanda 

pembayaran angsuran rumah yang sudah dilakukan sejumlah tiga rangkap. 

Masing-masing untuk customer, bagian administrasi, dan bagian keuangan. 

Setelah pembayaran DP maupun pembayaran angsuran dilakukan, bagian 

keuangan akan merekap seluruh hasil transaksi pada hari itu juga sebelum jam 

14.30 untuk mentransfer seluruh uang hasil transaksi kepada pihak bank. Sajian 

gambar flowchart prosedur sistem informasi akuntansi tanpa kasir pada halaman 

selanjutnya. 
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  Gambar 3.1 Prosedur sistem informasi akuntansi tanpa kasir  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan atau kendala dan cara mengatasi kendala maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Prosedur informasi akuntansi yang dilakukan PT Sasmita Makmur Sentosa 

sudah cukup baik namun masih perlu beberapa perbaikan, yaitu pada sistem 

informasi akuntansi penjualan yang belum diterapkan dengan baik. Hal ini dapat 

diketahui dari kurangnya bukti transaksi atau kwitansi yang diterima bagian 

keuangan dan keterlambatan penyerahan data pembayaran kepada bagian 

keuangan karena tidak adanya prosedur yang jelas dan terarah. Berikutnya, pada 

sistem pengendalian Intern. Dikarenakan adanya rangkap jabatan yang 

dilaksanakan kurang efektif dan efisien. Hal ini dapat diketahui dari bagian 

administrasi yang memiliki tugas dan wewenang tambahan sebagai kasir. 

Sehingga diperlukan penyerahan tugas dan wewenang kasir pada bagian 

keuangan, dikarenakan bagian kasir dan bagian keuangan sama-sama mengurusi 

alur uang atau kas. Oleh karena itu tugas dan wewenang kasir masih linier untuk 

dikerjakan bagian keuangan. 

3.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam laporan ini, penulis mengajukan beberapa 

saran yang diharapkan dapat dilakukan dan sebagai bahan pertimbangan: 

1. Untuk Tempat Instansi 

 Sebaiknya tempat Instansi meningkatkan sistem pengendalian intern yang 

baik dengan menambah tenaga kerja pada bagian kasir. Atau memindahkan tugas 

dan wewenang kasir kepada bagian keuangan. Berikutnya menerapkan prosedur 

sistem informasi akuntansi penjualan yang baik, dimana diperlukan perbaikan 

pada pembuatan bukti transaksi dan penyerahan data pembayaran kepada bagian 

keuangan. Sehingga bagian keuangan tidak kekurangan bukti transaksi dan 

keterlambatan penyerahan data pembayaran.  
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2. Untuk Mahasiswa Magang 

 Sebaiknya cepat beradaptasi dengan lingkungan organisasi, bertanggung 

jawab atas tugas yang diemban dan memberikan kreativitas kepada tempat kuliah 

kerja magang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Keterangang Telah Melaksanakan Magang 
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Lampiran 2: Formulir Kegiatan Harian Mahasiswa 
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Lampiran 3: Dokumentasi Kegiatan Magang 

 

 

 

 

 


